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ABSTRACT

This research was conducted at Eria Bunda Hospital Pekanbaru. This
study aims to determine the effect of reward, trust and empowerment on the
commitment of nurses at Eria Bunda Hospital Pekanbaru. The population in this
study included all nurses at Eria Bunda Hospital Pekanbaru, totaling 73 people.
The primary data was collected through a questionnaire as an instrument to prove
the result of the study. The sampling technique in this study is a saturated
sampling technique (census) which means making all member of the population as
a sample. Data analysis used multiple linear regression analysis method with
SPSS version 23 program. The results showed that : 1) reward had a positive and
significant effect on nurses commitment at Eria Bunda Hospital, 2) trust had a
positive and significant effect on nurses commitmentat Eria Bunda Hospital, 2)
Empowerment had a positive and significant effect on nurses commitment Eria
Bunda Hospital, 4) reward, trust and empowerment had a positive and significant
effect on the commitment of nurses at Eria Bunda Hospital Pekanbaru.

Keywords : Reward, Trust, Empowerment, commitment
PENDAHULUAN Salah satu sumber daya yang
ada di Rumah Sakit adalah perawat.
Perawat merupakan tenaga

Kesehatan yang dibutuhkan rumah
sakit dalam memberikan pelayanan

Dengan adanya globalisasi
pada saat ini dimana organisasi
maupun  perusahaan di  dunia

berkembang sangat pesat, yang akan
menimbulkan  persaingan  yang
sangat kuat antar  organisasi,
terutama pada organisasi homogen.
Organisasi sangat dituntut untuk
lebih maju dan dapat
mensejahterakan karyawan/pegawali,
agar kehidupan pegawai terpenuhi
dan tentunya akan berdampak pada
perkembangan organisasi.

Kesehatan kepada pasien. Rumah
sakit tentunya membutuhkan perawat
yang berkualitas dan berkomitmen.
Jika karyawan sudah merasa
nyaman dengan pekerjaannya, maka
dapat dibuktikan dengan komitmen
yang dimiliki karyawan terhadap
perusahaan tersebut. Jika ia sudah
memiliki komitmen tersebut,
karyawan tidak akan mudah untuk
meninggalkan pekerjaannya.
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Greenberg mengemukakan bahwa
komitmen adalah kesediaan seorang
karyawan untuk memihak pada
organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya serta  berniat  untuk
memelihara  keanggotaan  dalam
organisasi tersebut. Griffin
mengatakan bahwa seorang individu
yang memiliki komitmen yang tinggi
kemungkinan akan melihat dirinya
sebagai anggota organisasi sejati, dan
untuk  melihat  dirinya  sendiri
menjadi anggota jangka panjang dari
organisasi.

Hasil wawancara yang dilakukan
penulis terhadap beberapa perawat di
Rumah Sakit, perawat di rumah sakit
ini tidak pernah lagi diberikan
penghargaan, apalagi pada saat
situasi Pandemi Covid-19.

Adanya faktor yang
mempengaruhi peningkatan
komitmen perawat yaitu dengan
pemberian penghargaan (reward).
Daft (2012 dalam penelitian lin
Asikin  2015) mengatakan bahwa
manajer dapat meningkatkan
komitmen organisasi dengan
bersikap jujur dan dapat dipercaya
dalam urusan pekerjaan, memberikan
informasi kepada karyawan,
memperlakukan mereka dengan baik,
menawarkan mereka penghargaan
(reward) yang sesuai.

Menurut Irham Fahmi
(2016:64) penghargaan merupakan
bentuk pemberian balas jasa yang
diberikan kepada seseorang atas
prestasi pekerjaan yang dilakukan,
baik berbentuk finansial maupun non
finansial.

Besar kecilnya penghargaan
tersebut akan memberikan semangat
yang tinggi bagi tenaga Kerja
tersebut.

Kepercayaan juga menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan

sumber daya manusia memiliki
komitmen terhadap suatu organisasi.
Kepercayaan adalah suatu kemauan
atau keyakinan mitra pertukaran
untuk menjalin hubungan jangka
panjang untuk menghasilkan kerja
yang positif (Crosby Et Al, 2014).
Jika seseorang diberi kepercayaan
untuk mengemban sebuah tugas,
maka ia akan merasa bahwa ia
penting dalam perusahaan tersebut,
dan pastinya akan lebih bertanggung
jawab dalam mengerjakannya.

Hasil dari wawancara yang
dilakukan oleh penulis kepada
beberapa perawat di Rumah Sakit
Eria Bunda Pekanbaru, yang
menyatakan bahwa pada saat ini
kepercayaan di antara mereka sudah
semakin menurun. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya
kepedulian rekan kerja terhadap
rekan yang lainnya,

Tenaga kerja professional
memang sangat dibutuhkan dalam
suatu organisasi. Namun masih
banyak juga tenaga Kkerja yang
berpengetahuan kurang luas,
khususnya pekerja yang masih muda.
Sangat penting untuk
memberdayakannya. Menurut
Mulyadi  (2012), pemberdayaan
merupakan tren pengelolaan manusia
di dalam organisasi masa depan.

Pemberdayaan merupakan
bentuk implikasi dari pengembangan
bagi bawahan. Pemimpin sadar
bahwa pekerjaan sangat
membutuhkan bantuan oranglain,
maka pemimpin harus berani
mendelegasikan wewenangnya.
Tenaga kerja yang diberdayakan
adalah kunci kesuksesan sebuah
karya yang dapat menciptakan
perilaku yang efektif.

Banyak cara-cara perusahaan
untuk memberdayakan para tenaga
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kerjanya, seperti mendidik (memberi
pelatihan  dan  pengembangan),
menilai, memperlengkapi,
menyemangati dan memelihara serta
melindungi. Perawat yang
diberdayakan akan semakin
berkomitmen terhadap organisasi,
dan sangat mendukung
perkembangan rumah sakit tersebut.

Hasil dari wawancara terhadap
beberapa perawat di Rumah Sakit
Eria Bunda, kurangnya
pemberdayaan  yang  diberikan
kepada mereka. Seperti program
Pelatihan dan Pengembangan sangat
jarang dilakukan. Hal ini juga dapat
disebabkan oleh kurangnya
komunikasi terbuka antara karyawan
dan manajemen.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka penulis akan melakukan
sebuah penelitian mengenai
bagaimana komitmen perawat pada
suatu organisasi. Oleh sebab itu,
maka dapat diangkat sebuah judul:
“PENGARUH PENGHARGAAN,

KEPERCAYAAN, DAN
PEMBERDAYAAN TERHADAP
KOMITMEN PERAWAT

RUMAH SAKIT ERIA BUNDA
PEKANBARU.”

TINJAUAN PUSTAKA

Komitmen

Komitmen perawat adalah
keyakinan dan tekad perawat pada
tujuan organisasi untuk tetap menjadi
bagian dari  organisasi  (Israel,
dkk.,2017).  Sementara  menurut
Karambut dan Noormijati (2012),
tingginya komitmen akan berdampak
pada  karyawan yang akan
memberikan usaha terbaik kepada
organisasi, bahkan bersedia
mengerjakan sesuatu  melampaui
batas yang diwajibkan organisasi.

Dengan adanya komitmen
yang tinggi, seorang karyawan akan
mencintai pekerjaannya dan mampu
bekerja dengan rasa penuh tanggung
jawab. Lincoln dalam Darmawan
(2013:  171) memberikan tiga
indikator untuk konsep komitmen,
yaitu:

a. Kemauan
b. Kesetiaan karyawan
c. kebanggaan

Penghargaan

Menurut Irham Fahmi (2016:64)
penghargaan  merupakan  bentuk
pemberian balas jasa yang diberikan
kepada seseorang atas prestasi
pekerjaan yang dilakukan, baik
berbentuk finansial maupun non
finansial. Menurut Siagian (2015:4-
5) Penghargaan adalah pekerjaan itu
sendiri, upah, peluang promosi,
pengawasan, dan rekan Kerja.
penghargaan juga merupakan usaha
atau cara untuk menumbuhkan
pengakuan atau perasaan diterima
didalam organisasi, yang meliputi
non finansial dan finansial.

Karami et al (2013) dengan
dimensi penghargaan sebagai
berikut:

a. Financial Rewards

b. Inherents Rewards

c. Non-financial Rewards

C.M. Senayake dalam
penelitiannya mengungkapkan
bahwa indikator untuk mengukur
penghargaan adalah sebagai berikut :
a. Gaji Pokok
b. Keuntungan
c. Pengakuan
d. Promosi
e. Pengembangan Karir

Kepercayaan
Rousseau, et al., (2011) dalam
Robbins menyatakan bahwa
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kepercayaan adalah suatu keadaan
psikologis yang terjadi ketika kamu
setuju dengan tindakan seseorang
karena mengharapkan sesuatu yang
positif  terhadap perilaku orang
tersebut. George dan Jones dalam
Suroso (2013) menyatakan bahwa
kepercayaan  adalah ungkapan
keyakinan terhadap orang lain atau
kelompok orang dimana anda tidak
akan Dberisiko, dihancurkan atau
dilukai oleh tindakan mereka.

Menurut Morgan dan Hunt
dikutip oleh sopiah menjelaskan
bahwa kepercayaan timbul karena
adanya suatu rasa percaya kepada
organisasi yang memang mempunyai
kualitas yang dapat mengikat dirinya,
seperti tindakannya yang konsisten,
kompeten, jujur, adil, bertanggung
jawab, suka membantu dan rendah
hati (benevolent).

Binod Ghimere (2018) dalam
penelitiannya mengungkapkan
bahwa adanya indikator untuk

mengukur kepercayaan, yaitu
sebagai berikut :
a. Adil

b. Berbagi Informasi
c. Keterbukaan
d. Menanggung Risiko

Pemberdayaan

Abdullah et al. (2015)
Menyatakan pemberdayaan dapat
dilihat  sebagai cara untuk
mendorong komitmen individu untuk
organisasi  karena  meningkatkan
kesesuaian antara peran kerja dan
kepercayaan diri dalam kemampuan
individu untuk melakukan pekerjaan
dengan baik dan  mendorong
karyawan untuk melakukan upaya
lebih atas nama organisasi dan lebih
berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan.

Pemberdayaan perawat penting
untuk dilakukan karena dampak dari

adanya  pemberdayaan  kepada
perawat dapat membuat mereka
merasa puas karena perawat banyak
berkontribusi  dalam  pencapaian
tujuan organisasi yang mengarah
pada tingginya komitmen terhadap
organisasi organisasi (Diputri dan
Rahyuda, 2016).

Riski Nurti Pratiwi dalam
penelitiannya mengungkapkan
bahwa adanya indikator
pemberdayaan  adalah  sebagai
berikut:

a. Menjaga jalur Komunikasi yang
terbuka

b. Lingkungan kerja yang
memotivasi

c. Komite unit sebagai sarana untuk
mempromosikan pemberdayaan
struktural

d. Diadakannya model tata kelola
bersama antara atasan dan
bawahan.

METODE PENELITIAN
a. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Rumah
Sakit Eria Bunda yang beralamat di
Jalan KH Ahmad Dahlan No. 163,
Kampung Tengah Kec. Sukajadi
Kota Pekanbaru, Riau.

Kerangka Penelitian

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Penghargaan
(X1)
Kepercayaan
(X2)
Pemberdayaan
(Xs)

Komitmen

)

Sumber: Sukrillah (2012), Kast dan Rosenzwieg
(2011), Rivai (2013), dan Ivancevich (2015)
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Hipotesis

H:: Penghargaan berpengaruh
terhadap Komitmen Perawat

H>: Kepercayaan berpengaruh ke
dalam Komitmen Perawat

Hz: Pemberdayaan berpengaruh
tergadap Komitmen

Hs: Penghargaan, Kepercayaan
dan Pemberdayaan
berpengaruh terhadap

Komitmen Perawat

b. Populasi dan Sampel

Menurut Morissan (2012),
populasi merupakan suatu kumpulan
subjek, variabel, konsep, atau
fenomena dimana kita dapat meneliti
setiap anggota populasi untuk
mengetahui sifat populasi yang
bersangkutan. Sementara sampel
merupakan  bagian yang tak
terpisahkan  dari  populasi  yang
mewakili karakteristik dari
keseluruhan populasi. Oleh karena
itu, teknik  pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenih  (sensus), Yyaitu
mejadian seluruh anggota populasi
menjadi sampel (Arikunto, 2010).
Maka dalam penelitian ini yang
menjadi populasi sekaligus sampel
penelitian adalag perawat Rumah
Sakit Eria Bunda Pekanbaru yang
berjumlah 73 orang.

c. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder
a. Data Primer

Data primer adalah data

yang diperoleh melalui pengamatan
langsung dan penyebaran Kkuisioner
pada Rumah Sakit Eria Bunda. Data
yang diperoleh yaitu jawaban atas
pertanyaan dalam kuesioner masing-
masing variabel yaitu Variabel

Penghargaan,
Pemberdayaan  dan
pegawai.

Kepercayaan,
Komitmen

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data
yang diperoleh peneliti dengan
mengambil data dari Rumah Sakit
Eria Bunda Pekanbaru.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengetahui  pengaruh
lingkungan kerja, semangat Kerja,
dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
perawat pada Rumah Sakit Ibu dan
Anak Eria Bunda di Pekanbaru,
maka peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakan suatu teknik
pengumpulan data yaitu angket.
Berdasarkan cara  menjawabnya
angket dalam penelitian ini termasuk
dalam angket tertutup dan semua
pernyataan dalam angket bersifat
positif/mendukung.

Skor yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala
Likert yang mempunyai 5 (lima)
alternatif jawaban, vyaitu: Sangat
Setuju (SS), Setuju (S). Kurang
Setuju (KS), Tidak setuju (TS), dan
Sangat Tida Setuju (STSS). Menurut
Sugiyono (2010) skala Likert yaitu
skala untuk  mengukur  sikap,
pendapat dan persepsi seseorang
terhadap fenomena sosial. Pemberian
skor terhadap masing-masing
jawaban adalah sebagai berikut:

3. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini pengukuran
variabel dilakukan dengan
menggunakan skala likert. Bentuk
instrumen yang digunakan adalah
Kuesioner dan dengan melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas.

Pengujian asumsi klasik
dilakukan  secara  bersama-sama
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dengan proses uji regresi linear
berganda. Terdapat tiga jenis
pengujian pada uji asumsi klasik ini,
diantaranya: (1) Uji Normalitas, (2)
Uji ~ Multikolinieritas, (3) Uji
Heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier
berganda adalah regresi linier untuk
menganalisis besarnya hubungan dan
pengaruh variabel independen yang
jumlahnya lebih dari dua (Suharyadi
dan Purwanto, 2004:508), dengan
persamaan:

Y = a+ b1Xi+ baXot+ baXs

Uji Hipotesis
a. Uji Parsial
b. Uji Simultan
c. Uji Koefisien Determinasi
(R?)
HASIL  PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Karakteristik responden
dalam penelitian ini dilihat dari jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan dan
masa kerja dengan jumlah responden
sebanyak 52 orang.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin

responden berjenis kelamin laki-laki.
Hal ini dikarenakan pekerjaan
sebagai perawat lebih diminati oleh
kaum perempuan.

Karakteristik
Berdasarkan Usia

Responden

Tabel 2 Karakteristik Responden berdasarkan

Usia
No Usia Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 21-30 Tahun 18 24,65
2 33-40 Tahun 30 41,09
3 41-50 Tahun 25 34,24
Jumlah 73 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 1 diatas
dapat diketahui bahwa Rumah Sakit
Eria Pekanbaru banyak
memperkerjakan Perawat yang masih
dalam usia produktif.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 3 Karakteristik Responden berdasarkan
Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 D3 28 38,35

2 S1 45 61,64

Jumlah 73 100

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 Laki-laki 6 8,21
2 Perempuan 67 91,78
Jumlah 73 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Dalam penelitian ini
responden berdasarkan jenis kelamin
pada tabel 2 menunjukkan bahwa
jumlah responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak daripada

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Tabel tersebut menunjukkan
bahwa jumlah perawat dengan
Pendidikan terakhir S1 lebih banyak
daripada jumlah perawat dengan
Pendidikan terakhir D3.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Masa kerja

Tabel 4 Karakteristik Responden berdasarkan

Masa kerja
No | Lama Kerja Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 > 1-5 tahun 15 20,54
2 > 6-10 tahun 33 45,2
3 >11-15 tahun 25 34,24
Jumlah 73 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Dalam tabel 4 diatas terlihat
bahwa jumlah perawat berdasarkan
masa Kkerja tertinggi adalah pada
masa kerja 6-10 tahun.

PEMBAHASAN

Penghargaan Berpengaruh Positif
dan Signifkan terhadap Komitmen

Hasil  dari  penelitian  ini
menujukkan bahwa variabel
penghargaan berpengaruh positif dan

signifikan ~ terhadap ~ komitmen
perawat. Pengaruh  penghargaan
terhadap komitmen memiliki artian
bahwa semakin tingginya

peghargaan yang diberikan kepada
karyawan, maka akan semakin tinggi
pula komitmen karyawan terhadap
organisasi tersebut. Dalam hal ini
perawat yang merasa dihargai akan
bekerja lebih maksimal dan lebih
memberikan dirinya bagi organisai
sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan  meningkatkan
Kinerja perawat.

Komitmen memiliki arti sebagai
rasa memiliki yang dimiliki oleh
karyawan terhadap organisasi
dimana tempat mereka bekerja.
Berdasarkan hasil kuesioner
mengenai komitmen perawat terlihat
bahwa perawat bersikap loyal
terhadap organisasi. Hal ini berarti
perawat memiliki komitmen yang
tinggi, yang ditunjukkan dengan
sikap loyalitas perawat terhadap
Rumah Sakit Eria Bunda Pekanbaru.

Hasil kuesioner juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat akan merasa rugi jika
mereka meninggalkan rumah sakit
tersebut.hal ini menunjukkan bahwa
sikap perawat telah menunjuukan
komitmen yang baik terhadap rumah
sakit. Melibatkan perawat dalam
setiap  organisasi  juga  dapat

mendukung tingginya komitmen
perawat, dimana mereka akan merasa
dianggap, dan merasa bahwa mereka
adalah  bagian dari  organisasi
tersebut.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Senayake (2021)
yang menyatakan bahwa
penghargaan intrinsik menunjukkan
hubungan positif terhadap komitmen
perawat.

Kepercayaan Berpengaruh Positif
dan Signifikan terhadap
Komitmen

Berdasarkan  penelitian  yang
telan  dilakukan oleh  peneliti,
menunjukkan hasil bahwa variabel
kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap ~ komitmen
perawat pada Rumah Sakit Eria
Bunda Pekanbaru. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan terhadap perawat akan
meningkatkan komitmen perawat
pada organisasi tempat mereka
bekerja.

Kepercayaan sendiri  memiliki
arti bahwa tingkat ekspektasi positif
yang ditunjukkan oleh karyawan
terhadap manajemen. Kepercayaan
sendiri mucul karena adanya suatu
rasa percaya kepada organisasi yang
memang mempunyai kualitas yang
dapat mengikat dirinya, seperti
adanya tindaka yang konsisten |,
jujur, adil, bertanggung jawab dan
suka membantu. Kepercayaan sendiri
merupakan suatu komponen yang
penting yang dapat membantu
mengembangkan suatu lingkungan
kerja yang kondusif.

Kepercayaan akan menentukan
seseorang nyaman untuk bekerja.
Apabila adanya rasa saling percaya
terhadap rekan kerja, maka akan
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menciptakan kerjasama yang baik,
suasana kerja yang nyaman dan
kondusif, dan akan meningkatkan
komitmen untuk tetap bekerja dan
memberikan yang terbaik bagi
organisasi. Sebaliknya, apabila tidak
adanya rasa saling percaya antar
rekan Kkerja, maka tidak ada
kenyamanan dan bekerja, dan
kesulitan dalam mengerjakan suatu
tugas  yang akan menyebabkan
seseorang tidak berkomitmen
terhadap organisasi tersebut.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Sahabattiin (2015) yang menyatakan
bahwa kepercayaan dapat
meningkatkan komitmen perawat.
Ghimire (2018) dalam penelitiannya
mengungkapkan  bahwa adanya
hubungan positif antara kepercayaan
dengan komitmen organisasi.

Pemberdayaan Berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap
komitmen

Adapun hasil dari penelitian yag
dilakukan  oleh  penulis  vyaitu
menunjukkan bahwa pemberdayaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen perawat pada
Rumah Sakit Eria Bunda Pekanbaru.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pemberdayaan yang diberikan
bagi perawat, maka akan semakin
tinggi pula komitmen yang dimiliki
olen perawat terhadap organisasi
dimana tempat mereka bekerja.

Pemberdayaan  dapat  dilihat
sebagai cara untuk mendorong
komitmen individu  (karyawan)
utntuk  organisasi  karena akan
meningkatkan  kesesuaian  antara
peran kerja dan kepercayaan diri
dalam kemampuan karyawan untuk
melakuka pekerjaannya dengan baik.
Pemberdayaan mendorong karyawan

untuk melakukan upaya lebih untuk
organisasi, dan juga terlibat dalam
kegiatan organisasi.

Pemberdayaan sangat
mempengaruhi komitmen karyawan.
Keahlian  tertentu akan dapat
mempengaruhi performa seseorang
yang akan memberi dampak untuk
kemajuan organisasi. Pemberdayaan
karyawan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kerja dan juga
akan mempengaruhi produktivitas.
Karyawan yang diberdayakan akan
merasa bahwa ia memiliki peran
penting dalam organisasi, sehingga
karyawan tersebut akan memiliki
komitmen yang tinggi danakan
memberikan yang terbaik untuk
organisasi tersebut.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh
Suhermin (2012), yang menyatakan
bahwa pemberdayaan kerja
memberikan  pengaruh  langsung
kepada komitmen organisasi.
Dimana hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan pemberdayaan
secara professional dan bertanggung
jawab akan menimbukan komitmen
yang semakin tinggi.

Penghargaan, Kepercayaan dan
Pemberdayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
komitmen

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel penghargaan,
kepercayaan dan  pemberdayaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen perawat pada
Rumah Sakit Eria Bunda Pekanbaru.
Hal ini memliki arti bahwa semakin
tinggi pengargaan yang diberikan,
kepercayaan, dan pemberayaan yang
diberikan kepada perawat, maka
komitmen mereka juga akan semakin
menigkat.

JOM FEB, Volume 9 Edisi 2 (Juli — Desember 2022) 8



Perawat yang memiliki
komitmen yang tinggi akan
memberikan yang terbaik bagi
organisasi. Melalui penghargaan,
semangat kerja perawat akan
semakin menigkat sehingga mereka
akan merasa bahwa usaha mereka
dihargai. Memberikan kepercayaan
kepada perawat akan menciptakan
rasa tanggung jawab penuh untuk
memajukan organisasi. Perawat yang
diberdayakan tetunya akan
memberikan ~ kesempatan  bagi
perawat untuk mengasah dan melatih
kemampuannya, yang tentunya akan
berdampak pada  kinerja  dan
peningkatan komitmen perawat.

Dalam pengujian pada penelitian
ini, pengaruh penghargaan,
kepercayaan dan  pemberdayaan
terhadap komitmen perawat adalah
sebesar 43,6%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil uji statsistik
penelitian dan pembahasan rumusan
masalah  dengan  menggunakan
analisis regresi linear berganda,
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan
signifikan penghargaan
terhadap komitmen perawat
Rumah Sakit Eria Bunda

Pekanbaru.
2. Ada pengaruh positif dan
signifikan kepercayaan

terhadap komitmen perawat
Rumah Sakit Eria Bunda

Pekanbaru
3. Ada pengaruh positif dan
signifikan pemberdayaan

terhadap komitmen perawat
Rumah Sakit Eria Bunda
Pekanbaru.

4. Ada pengaruh positif dan

signifikan penghargaan,
kepercayaan dan
pemberdayaan secara

simultan terhadap komitmen
perawat Rumah Sakit Eria
Bunda Pekanbaru Komitmen
perawat dipengaruhi oleh
penghargaan,  kepercayaan
dan pemberdayaan  sebesar
43,6% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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